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Article Info Abstract: Liver disorders are health problem that needs serious attention because of its high 

incidence and the cause of morbidity and mortality with various complications. Liver 
disorders can be treated by hepatoprotective drugs. One of the plants that is expected to be 
developed is mangroves. The antioxidant effect possessed by mangroves can be developed as 
hepatoprotector. This study aims to assess the effect of mangrove fruit extract on the 
infiltration of inflammatory cells in the livers of rats receiving a high-fat diet. Twenty four 
male Rattus norvegicus rats were divided into 4 groups, consists of Group 1 was the negative 
control group which was given a normal diet, Group 2 was the positive control group which 
received a high fat diet, Group 3 received a high fat diet and Rhizophora sp fruit extract 500 
mg/kgBB, and Group 4 received a high-fat diet and Sonneratia alba fruit extract 400 
mg/kgBB. The infiltration of inflammatory cells in the liver of rat was examined using 
hematoxylin eosin staining. The results showed that the average number of inflammatory 
cells in Group 1 was 13 cells, Group 2 was 63 cells, Group 3 was 16 cells and Group 4 was 
20 cells. These results indicate that administration of a high-fat diet increases the infiltration 
of inflammatory cells in the liver of rat, while administration of mangrove fruit extracts from 
both Rhizophora sp and Sonneratia alba can inhibit the increase in infiltration of 
inflammatory cells. In conclusion, mangrove fruit extract has the potential to provide a 
protective effect on the liver of rat receiving a high-fat diet.  
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Pendahuluan  

Gangguan hati merupakan masalah kesehatan 
masyarakat hampir di semua negara di dunia. 
Diperkirakan 5% penduduk di seluruh dunia 
mengalami gangguan hati. Di Amerika Utara dan Eropa 
Barat jumlah penderita sekitar 0,1% dari jumlah 
penduduk, sedangkan di Asia dan Afrika jumlahnya 
15% dari jumlah penduduk. Frekuensi tertinggi terdapat 
di Pulau Rapa di Samudera Pasifik dengan frekuensi 

50% dari jumlah penduduknya. Di Indonesia angkanya 
berkisar 5-17% dari jumlah penduduk (Hadi, 2000). 

Gangguan hati mengakibatkan mortalitas yang 
serius karena menyebabkan terganggunya berbagai 
fungsi tubuh. Komplikasi yang terjadi dapat berupa 
sirosis hati, karsinoma hati, koma hepatik, asites, varises 
esofagus, ensefalopati, bahkan dapat menyebabkan 
kematian (Abdurrahman, 2003; Hirlan, 2003). 

Gangguan hati dapat disebabkan oleh faktor 
alkohol dan juga faktor non alkohol yang disebut 
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dengan Non-Alcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD). 
Hiperlipidemia adalah faktor risiko utama yang terkait 
dengan NAFLD (Bedogni et al, 2005). NAFLD 
menyebabkan peningkatan oksidatif stres, peradangan 
jaringan, dan kerusakan hepatosit. Steatosis sederhana 
dapat berkembang menjadi steatohepatitis nonalkohol 
(NASH), fibrosis, sirosis, dan akhirnya hepatoseluler 
karsinoma (Pablides & Cobbold, 2015). 

Mangrove telah dilaporkan memiliki aktivitas dan 
kapasitas antioksidan karena kandungan zat aktif yang 
dimilikinya. Efek antioksidan yang dimiliki oleh 
mangrove dapat mengurangi risiko penyakit 
kardiovaskular khususnyakarena aterosklerosis. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mangrove 
mempunyai potensi dalam menghambat terjadinya 
tahap awal aterosklerosis pada tikus yang mendapat 
diet tinggi lemak (Hamidy et al, 2020; Hamidy et al, 
2021; Masdar et al, 2022). Penelitian lainnya melaporkan 
bahwa tumbuhan yang kaya akan flavonoid dan asam 
fenolik terbukti dapat memperbaiki NAFLD (Bedogni et 
al, 2005). 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh ekstrak buah mangrove terhadap histopatologi 
hati pada tikus yang mendapat diet tinggi lemak yang 
dinilai melalu efeknya terhadap infiltrasi sel-sel radang 
di hati. 
 
Metode 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari 
Komite Etika Penelitian Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau No: B/105/UN19.5.1.1.8/UEPKK/ 
2023. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
bahan biologis tersimpan berupa 24 jaringan hati tikus 
yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Sampel 
tersebut merupakan sampel yang berasal dari 4 
kelompok tikus yang mendapat perlakuan sebagai 
berikut: Kelompok 1 merupakan kelompok kontrol 
negatif yang diberi diet normal, Kelompok 2 adalah 
adalah kelompok kontrol positif yang mendapat diet 
tinggi lemak, Kelompok 3 mendapat diet tinggi lemak 
dan ekstrak buah Rhizophora sp 500 mg/kgBB, dan 
Kelompok 4 mendapat diet tinggi lemak dan ekstrak 
buah Sonneratia alba 400 mg/kgBB. 

Pembuatan ekstrak buah mangrove dilakukan 
dengan mencuci bersih buah terlebih dahulu, kemudian 
dipotong tipis dan dikeringkan selama lebih kurang 4 
hari pada suhu 37°C. Potongan buah yang telah kering 
tersebut dihaluskan hingga menjadi tepung. Proses 
ekstraksi dilakukan dengan melarutkan tepung tersebut 
dalam etanol dengan perbandingan 1:7 (w/v) dan 
disimpan selama 24 jam dengan menggunakan Soxhlet 
Apparatus. Ekstrak yang terbentuk kemudian 
dievaporasi dengan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 50°C. Hasil evaporasi tersebut kemudian 
disimpan pada suhu 4°C hingga saat akan diujikan. 

Pemberian perlakuan dilakukan dengan 
prosedur hari pertama diberikan vitamin D3 (700.000 
IU/kg) per oral dengan menggunakan sonde lambung 
yang dilanjutkan dengan pemberian diet aterogenik 
(kolesterol 2%, lemak kambing 5%, asam kolat 0,2% dan 
diet standar sampai 100%) selama 3 hari. Bersamaan 
dengan pemberian diet aterogenik, hewan coba juga 
diberi ekstrak buah mangrove satu kali sehari per oral 
dengan menggunakan sonde lambung selama 3 hari. 

Selanjutnya dilakukan pembuatan preparat 
histologi jaringan hati tikus dengan menggunakan 
pewarnaan hematoxylin eosin. Pengukuran infiltrasi 
sel-sel radang dilakukan pada 5 lapang pandang. 
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji 
One Way Anova, dilanjutkan dengan uji post hoc 
dengan derajat kemaknaan 95%. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Efek ekstrak buah mangrove terhadap gambaran 

infiltrasi sel-sel radang pada hati tikus dinilai dengan 
pewarnaan HE. Gambaran infiltrasi sel-sel radang pada 
berbagai kelompok penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut ini. 

 

 
 

Hasil pengukuran infiltrasi sel-sel radang pada 
masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini. 

 
Tabel 1. Nilai rerata dan hasil uji perbedaan infiltrasi 
sel-sel radang lemak pada masing-masing kelompok. 

Kelompok Rerata P 
Diet normal 5,25  
Diet tinggi lemak 12,77 p<0,05 
Diet tinggi lemak + ekstrak 

buah Rhizophora sp 
6,60  

Diet tinggi lemak + ekstrak 
buah Sonneratia alba 

7,43  

 
Analisis statistik menggunakan one way ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar 
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kelompok, sehingga dilanjutkan dengan uji post hoc 
seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil uji post hoc infiltrasi sel-sel radang antar 

kelompok. 
Perbandingan antar kelompok P 

Diet normal v diet tinggi lemak p<0,05 
Diet normal v diet tinggi lemak + 
ekstrak buah Rhizophora sp 

p>0,05 

Diet normal v diet tinggi lemak + 
ekstrak buah Sonneratia alba 

p>0,05 

Diet tinggi lemak v diet tinggi lemak + 
ekstrak buah Rhizophora sp 

p<0,05 

Diet tinggi lemak v diet tinggi lemak + 
ekstrak buah Sonneratia alba 

p<0,05 

Diet tinggi lemak + ekstrak buah 
Rhizophora sp v diet tinggi lemak + 
ekstrak buah Sonneratia alba 

p>0,05 

 
 
Penelitian ini menunjukkan pada kelompok yang 

mendapat diet normal tampak gambaran infiltrasi sel-
sel radang yang lebih sedikit dibanding kelompok 
lainnya. Infiltrasi sel-sel radang paling banyak 
ditemukan pada kelompok yang mendapat diet tinggi 
lemak. 

Hasil ini membuktikan bahwa pemberian diet 
tinggi lemak dapat menginduksi kerusakan pada sel-sel 
hati yang ditunjukkan oleh peningkatan infiltrasi sel-sel 
radang pada jaringan hati tikus. Pemberian diet tinggi 
lemak menyebabkan terjadinya hiperlipidemia yang 
akan mengakibatkan peningkatan dan aktivasi enzim 
NADH/NADPH oksidase, sehingga terjadi 
peningkatan produksi anion superoxide, yang merupakan 
salah satu Reactive Oxygen Species (ROS) penyebab 
kerusakan pada sel (Cai dan Harrison, 2000). Dengan 
pemberian ekstrak buah mangrove dapat menghambat 
infiltrasi sel-sel radang sebagai akibat pemberian diet 
tinggi lemak pada hati tikus tersebut. 

Mangrove atau yang lebih dikenal sebagai bakau 
merupakan tanaman yang cukup banyak ditemukan di 
daerah pesisir Riau. Rhizophora sp dan Sonneratia alba 
merupakan jenis mangrove yang cukup mudah dijumpai 
diberbagai hutan mangrove yang ada di Riau (Bakar dkk, 
2013). Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap 
batang, daun maupun buah mangrove untuk berbagai 
penyakit. Mangrove memiliki potensi antibakteri, 
antiinflamasi, antihiperkolesterolemia, antitumor dan 
antidiabetik karena adanya kandungan flavonoid, 
tannin, saponin, polifenol, sterol dan alkoloid yang 
terkandung baik pada batang, daun maupun buah 
mangrove. Berbagai bahan aktif tersebut diketahui 
memiliki efek antioksidan dengan menghambat stress 
signaling pathway melalui jalur NFkB, MAPK maupun 
JAK-STAT, menekan aktivitas radikal bebas sebagai 
scavenging dari radikal bebas tersebut sehingga 
pembentukan superoksida juga terhambat. Dengan 

demikian pembentukan reactive oxygen species (ROS) dan 
stres oksidatif di tingkat seluler dapat dicegah (Das et al, 
2016). 

Ekstrak buah mangrove berpotensi sebagai 
antioksidan karena mengandung senyawa fitokimia 
(Podungge dkk, 2015). Studi oleh Purwaningsih et al. 
(2013) menunjukkan bahwa buah mangrove memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Antioksidan 
yang terkandung dalam buah mangrove merupakan 
molekul yang dapat mencegah, mengurangi, dan 
memperlambat efek radikal bebas, serta mampu 
menetralkan oksidasi ROS (Ali et al, 2020). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak buah 
mangrove dapat menghambat infiltrasi sel-sel radang 
pada hati tikus yang mendapat diet tinggi lemak. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan 
peluang pemanfaatan mangrove sebagai 
hepatoprotektor di masa mendatang. 
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